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BUDAYA NUSANTARA MELALUI DAMAR KURUNG :
Analisis Bahasa Rupa

Ika Ismoerdjahwati

Abstrak

Clulture is a culture of Nusantara Indonesian , which owns various cultures scattered throughout
the islands , is highly variable and shifting orientation into the craft industry . In contemporary
culture, the culture industry has experienced  globalization. So some of the work of cultural prod-
ucts, which could not be untouched by globalization, becoming increasingly marginalized and not
recognized, even then becoming more and more lost. Prior to all of that, then comes the initiative
to conduct a study of the works of cultural products fared thus , among others , lanterns Dam-
arkurung of Gresik, by Masmundari (late) . Research using qualitative research paradigm construc-
tivist. Through this research is expected to gain an understanding of the images contained on the
rounded wall paper lanterns, its origin, its artists, and its supporting environment. The conclusion
is, the pictures turned out to have the intent and purpose, as well as the old concept of how the
reading of the temples in East Java, which is used to guide how to draw and how to tell the images
that surround the lantern.

Keywords: culture, Nusantara, lanterns, Damarkurung

PENDAHULUAN sebagian besar dari kita, bahwa orientasi berpikir
Indonesia merupakan Negara kepulau- masyarakat masa kini berubah karena peradaban

yang juga menyertainya. Era industri sudah se-
demikian meng ‘gobal’, sehingga budaya yang

mendasarpun dalam kehidupan keseharian ma-

an dengan ragam suku dan etnik, yang berteb-
aran di seluruh tanah air. Melalui ragam budaya
ional dimiliki, terdapat banyak kese-
nasiona’ yang - Cmilixl, perdapat banyak xese nusia, yakni kehidupan ritual untuk keperluan
nian etnik yang akhirnya dapat mendunia karena , o
.. . acara keagamaanpun juga sudah menjadi bagian
kegigihan bangsa kita memperkenalkan budaya . , o
. . dari industri. Mulai dari tata cara upacara agama,
keseniannya sampai ke manca negara. Budaya , ;
perlengkapan pernak-pernik upacara, hingga

b 1 dari b tnik ini kemudi
yang berasa’ dafl beragam etk Ini kemudian perlengkapan busana dan asesories para pelak-

mengalami pergeseran orientasi, yang menurut

sana upacara. Berikut, tata bunyi, tata ruan
KOENTJARANINGRAT, (1994) P ) ¥ &

tata gerak, hingga tata krama juga bisa dijadikan
“..mengalami perubahan yang terjadi di komoditi pasar industri yang pada perkemban-
semua cabang kesenian, tak hanya kese-  gannya, kemudian dikenal sebagai bagian dari
nian modern yang berubah, juga padakes-  industri kreatif. Semua sudah menjadi bagian
enian tradisional yang semakin dinamis.  dari Industri. Budaya industri sudah merupakan
Hal ini terjadi karena adanya pergeseran  kebutuhan hidup keseharian dari masyarakat,
nilai budaya ke otientasi industri”. oleh karena itu perlunya pemahaman adanya bu-

Tidak banyak yang bisa dipahami olch daya urban yang memiliki fluktuasi tinggi dalam
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mobilitasnya.

Karena budaya urban masa kini san-
gat bergantung pada alam dan budayanya dan
hubungannya dengan budaya leluhur yang per-
nah sangat kuat pada masa lampau, yang sebe-
narnya mengalami kontinuitas. Oleh karena itu
‘krisis’ sosial sering terjadi, yang kesemuanya itu
disebabkan karena pemahaman pada diri sendiri
dan alam serta budayanya mengalami distingsi
(perbedaan arti), atau mereka menciptakan dist-
ingsi antara alam dan budaya, sehingga tercipta-
lah realitas yang sifatnya ‘alami’, sehingga alam
yang mengalami distingsi (perubahan makna)
menjadi ‘alam’ yang alami, yang merupakan
hasil produk budaya. Misalnya, bunyi air yang
menetes di dedaunan, menjadi inspirasi un-
tuk peniruan bunyi air menetes pada peralatan
bunyi-bunyian yang diciptakan masyarakat ses-
uai dengan budayanya.

Budaya dalam arti yang sebenarnya, ada-
lah merupakan sebuah proses pemahaman yang
bukan hanya memahami alam atau realitas ek-
sternal melainkan juga sistem sosial yang mer-
upakan bagian dari identitas sosial itu sendiri,
serta kegiatan keseharian orang-orang yang be-
rada dalam sistem tersebut.

Seharusnya, kita sebagai pribadi, san-
gat penting mengenal diri kita sendiri, relasi so-
sial kita dan kondisi nyata yang dihasilkan oleh
proses kultural secara bersamaan. Itulah sebab-
nya, sebenarnya budaya selalu berlaku kontinu-
itas. Transformasi konseptual antara alam dan
budaya menjadi proses teknik berkreasi para
seniman atau para kreator dalam melengkapi
kebutuhan fungsi maupun manfaat untuk mem-
permudah hidupnya dalam mencapai upaya ke-
butuhan yang lebih lengkap.

Sehingga melalui pola kontinuitas,
kepunahan produk suatu budaya tidak segera
terkikis habis, sebab ‘alam’ budaya akan selalu
menyesuaikan diri dengan realitas eksternal dan
sosial budaya masing-masing generasi yang me-

wakili peradabannya

Pada perkembangan budaya yang ber-
asal dari khasanah Nusantara yang berkembang

pada masa kini, tentang budaya ke Nusantaraan
telah mengalami berbagai perubahan kultural.
Hal ini disebabkan karena terjadinya pola hid-
up fluktuasi yang tinggi dari budaya urban, yang
sebenarnya sudah ada sejak budaya asing masuk
ke kawasan Nusantara, melalui pola akulturasi
dan inkulturasi. Sehingga hasil produk budaya,
mengalami reduksi makna dan bentuk, malahan
ada juga yang mengalami transformasi makna
dan bentuk, karena adanya penyesuaian budaya
yang mewakili peradabannya.

DAMARKURUNG: PENING-
GALAN BUDAYA DARI GRESIK,
JAWA TIMUR

Damarkurung adalah hasil produk bu-
daya yang berasal dari kabupaten Gresik, Jawa
Timur. Damarkurung, sebenarnya berupa lam-
pion yang memiliki motif-motif khas yang unik,
dan motif-motif ini semula, hanya dianggap se-
bagai sejenis gambar anak-anak, tetapi seniman-
nya adalah seorang ibu berusia lanjut, bernama

- iy €598

Gambar 1.
Motif hias Damarkurung pada salah
satu bentuk gambar dinding. Sumber:
IsMOERDJAHWATI, 2009.

Ika Ismoerdjahwati, Budaya Nusantara Melalui Damar Kurung:... 85



Masmundari. Motif-motif inilah yang kemudian
menjadi kajian penelitian, dengan menggunakan
paradigma konstruktivis yang berorientasi pada
metode kualitatif.

Artinya,

Motif-motif tersebut, memang menim-
bulkan pertanyaan yang mendasar, ragam seni
hias Damarkurung memiliki arti dan bercerita
tentang sesuatu yang sangat ingin diketahui, dan
dipelajari, karena seni hias tersebut tidak han-
ya sekedar gambar yang mirip dengan gambar
anak-anak, dan senimannya yang sudah berusia
lanjut, tetapi masih eksis dengan karya-karyan-
ya. Ada kemungkinan dalam diri senimannya
tersimpan sejarah yang sangat panjang,

SEJARAH LAMPION YANG BER-
MOTIF HIAS DAMARKURUNG
SEBAGAI HASIL PRODUK TRA-
DISI

Karya seni tradisi di beberapa lingkun-
gan kultur Indonesia, dalam bentuk wujudnya
umpamanya, adalah tercipta secara anonim,
menjangkau satu wilayah terbatas, tidak banyak
mengalami perkembangan, dan benar-benar
merupakan refleksi dari satu kebudayaan ke-
hidupan masyarakat tradisional. Sehingga karya
seni rupa tradisi adalah merupakan bentuk karya
seni rupa ‘fungsional’ terhadap masyarakat pen-
dukungnya. Sebab, karya seni rupa tradisi, mer-
upakan karya seni rupa yang mempunyai fungsi
untuk memberikan rasa aman, tetlindung, dan
merasa kuat, disamping untuk pemenuhan hid-
up keseharian. Demikian juga dengan ungkapan
seni rupanya, ‘indahnya’ suatu karya seni rupa
tradisi, bukan sekedar memuaskan mata, api
juga melebur dengan kaidah adat, tabu, keper-
cayaan, agama dan sebagainya. Juga dapat di-
jelaskan, bahwa masyarakat Indonesia, merupa-
kan masyarakat kepulauan. Dalam satu tulisan
dari PriMADI TABRANI dari bukunya ‘Belgjar dari
sejarah dan ligkungan’

“..manusia kepulauan daerah pengem-
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baraannya daerah pengembaraannya selu-
as Samudra Hindia dan Pasifik, ia memillih
menetap... muncullah suku, lokasi, daerah
yang manusianya memiliki kemampuan
untuk memadukan sesuatu yang datang
dari luar dengan apa yang telah dimiliki
hingga berkembanglah kebudayaan tan-
pa kehilangan jati diri. Mucullah keunikan
masing-masing suku/daerah/pulau yang
tidak statis, tai cepat atau lambat ter-
us berkembang dengn masuknya unsur
baru dari luar. Bersamaan dengan itu rasa
kekeluargaan sebagai anak cucu dari ne-
nek moyang yang sama, persaudaraan
sesama mnusia kepulauan sebagai manu-
sia bahari, memunculkan Wawasan Nu-
santara yang bercorak Bhinneka Tunggal
Tka”.

Gambar 2.
Motif hias Damarkurung, pada lampion.
Pada perkembangannya, lampion yang
bergambar motif hias tersebut, dikenal
sebagai lampion Damarkurung. Sum-
ber: IsmoerDIAHWATI, 2009



Akhirnya dari pernyataan tersebut dapat
diartikan bahwa budaya Nusantara memiliki
aneka ragam kebiasaan tradisi berupa kekaryaan
yang beraneka ragam jenis, fungsi, kegunaan, ba-
han dan media. Kemudian terdapat perbedaan
tapi hampir mirip satu karya antara etnis satu
dengan yang lain, malahan terdapat kesamaan
konsep meskipun berbeda istilah saja. Misaln-
ya, di beberapa daerah memiliki tradisi lampi-
on hias, tetapi tidak banyak yang menggunakan
gambar-gambar, apalagi gambar-gambar bercer-
ita sebagai hiasan lampion semacam Damarku-
rung,

Pada umumnya adalah, lampion yang
berhiaskan kertas warna-warni atau berhias-
kan mozaik. Pada beberapa daerah, terdapat
juga lampion dengan gambar-gambar, tetapi
biasanya juga hanya sebagai penghias ornamen
saja. Pada lampion Damarkurung (lihat gambar
2), terdapat beberapa keunikan, yang tidak ter-
dapat pada jenis lampion hias yang lain, yakni :

1. Bentuk ragam hiasnya yang menggambarkan
rangkaian obyek yang bercerita;

2. Kemudian pada tiap lampion terdapat gam-
bar-gambar yang ternyata masing-masing
gambar memiliki kisahnya sendiri-sendiri;

3. Selain gambar- gambar tersebut digunakan
untuk menghiasi lampion, ternyata pada
perkembangannya juga digunakan pula pada

gambar-gambar dinding dengan menggu-
nakan media kertas ( lihat gambar 1).

Kemudian, yang istimewa lagi adalah,
bahwa menurut MASMUNDARI (alm) untuk men-
ceritakan kisah-kisahnya, menggunakan cara
yang tidak lazim, yakni dengan memutarnya dari
kiri ke kanan atau dati kanan ke kiri, berdasarkan
gambar yang dianggap sakral olehnya. Gambar
yang dianggap sakral adalah gambar-gambar
dengan akivitas; sholat Iedul Fitri, pengajian,
ikan duyung, lelang bandeng, pertunjukan ‘Raja
Mina, syukuran.

Sedangkan gambar-gambar yang di-
anggap profan, adalah gambar-gambar dengan
aktivitas; kegiatan sehari-hari, kegiatan di pasar,
keramaian pasar malam (terdapat kegiatan per-
mainan anak-anak disini (IsMOERDjAHWATI, 2009:
114). Pada gambar-gambar yang dianggap pro-
fan, cara berceritanya dengan memulai gambar
dari mana saja, dan memutar lampionnya dari
kanan ke kiri, agar supaya cerita yang disam-
paikan bisa ‘berjalan’.

Bila lampion diputar dari kiri ke kanan
dengan ‘patokan’ gambar yang dianggap sakral,
maka secara otomatis, dimulai dari gambar terse-
but, lampion mulai diputar dari kiri — ke kanan,
sehingga aspek berceritanya bisa jalan. Hal ini
mengingatkan kita tentang konsep pembacaan
candi-candi yang berada di Jawa Timur umum-

Gambar 3.

Lampion yang memiliki empat sisi dibuka. Cara mengamati dan menceritakan peristi-
wa pada lampion ini, terdapat kisah-kisah bergambar dengan memutarnya dari kiri ke
kanan, dimulai dengan gambar yang dianggap sakral, yakni sholat bersama di acara
ledul Fitri, hal ini mengingatkan pada tata cara mengitari candi- candi prasawya di Jawa
Timur. Sumber: IsMOERDIJAHWATI, 2009
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Tabel Analisis

Motif hias Damarkurung pada salah satu bentuk gambar dinding.
Sumber: IsmoerDIAHWATI, 2002.

GAMBAR LAMPION

BAGAN

ANALISIS

Lampion Data A,

sekuen atas dan
sekuen bawah.,
merupakan cerita
sakral, terdapat isi
wimba orang-
orang sholat
beriamaah.

&

Cerita sekuen lampion Data A, sebenarnya dipilih berdasarkan pilihan bebas, dan di-
gunakan sebagai permulaan analisis. Terdapat isi wimba para manusia pada sekuen atas
dan bawah yang merupakan jenis cerita sakral dengan cara wimba arah lihat berkejaran.
Pada sekuen atas, isi wimbanya mengenakan mukena yang menunjukkan para jemaah
wanita. Pada sekuen bawah yang paling kiri mengenakan jubah, sebagai imam masjid,
sedangkan yang lainnya mengenakan peci dan sarung, yang menunjukkan para jemaah
pria. Kecuali pada sekuen bawah terdapat dua orang di sebelah kanan yang bertugas
memukul bedug dan seorang lagi menyiapkan sesajian Terdapat atap pada sekuen atas
dan bawah. Pada Data A sekuen atas dan bawah ini menggambarkan suasana sholat
berjamaah di suatu masjid yang sama/berbeda-beda.

Lampion Data B

sekuen bawah
dan sekuen atas
merupakan
merupakan cerita
profan, terdapat
isi wimba kegiatan
sehari-hari.

-

Lampion Data B, merupakan urutan cerita selanjutnya, dengan arah mengirikan gambar
(prasawya), yang artinya lampion diputar ke kiri, beratrti jenis ceritanya profan, krena isi
gambarnya merupakan peristiwa sehari-hari. Sehingga, untuk melihat gambarnya un-
tuk bercerita dati bawah ke atas. Sequen bawah, isi wimbanya (gambarnya) merupakan
serangkaian kegiatan, dengan arah lihat berhadapan, dan bisa dimulai dari mana saja.
Dengan pengambilan gambar tembus pandang, yang artinya dalam bahasa rupa dikenal
dengan sebtan pengambilan gambar sinar X. Agar supaya kejadian di dalam ruangan
(ditandai dengan gambar-gambar atap), dapat diceritakan kembali.

Lampion Data C,

Sekuen bawah
dan sekuen atas,
merupakan cerita
profan Terdapat
isi wimba orang-
orang bepergian

L

Lampion data C merupakan sekuen berikutnya. Lampion data C terdiri dati sekuen
bawah dan sekuen atas. Sekuen bawah isi wimbanya merupakan serombongan orang
yang pergi dari suatu tempat. Semua menghadap dari kanan ke kiri, dengan arah lihat
berkejaran. Terdapat garis-garis spiral yang menggambarkan waktu yang sudah gelap.
Dua buah pohon mengampit tombongan ini, satu diujung kiti, dan satu lagi diujung
kanan. Titik-titk dan tanda panah terdapat pula disekuen ini. Sekuen ini menggam-
barkan suasana petjalanan serombongan orang yang pergi dari suatu tempat.Sekuen
atas, isi wimbanya merupakan orang-orang yang melakukan suatu kegiatan dengan arah
lihat berhadapan, dan sudut pengambilan sinar X, katena terdapat atap disepanjang
sekuen ini. Pada atap disepanjang sekuen ini, terdapat tanaman pot dan garis spiral
yang menunjukkan adanya ruang dan waktu, yang sudah cukup gelap betikut titik-tit-
ik dan tanda panah. Sekuen ini menggambarkan suasana kesibukan di rumah salon
kecantikan, dengan para tamu yang terdiri dari ibu-ibu yang sedang menunggu giliran
pelayanan salon tersebut.

Lampion Data D,

Sekuen atas dan
sekuen bawah,
merupakan cerita
sakral, karena isi
wimba orang-
orang syukuran.
Sekuen bawah kesi-
bukan di dapur.

>

Data D merupakan sekuen terakhir dari rangkaian cerita dari lampion tersebut. Kare-
na terdapat isi wimba orang-orang syukuran maka cerita ini jenis cetita sakral. Tentu
saja untuk berceritanya dimulai dari sekuen atas. Sekuen atas isi wimbanya merupakan
orang-orang yang sedang melakukan hajat syukuran. Dengan arah lihat berhadapan,
posisi tumpeng di tengah. Sudut pengambilan dengan sinar X, karena terdapat atap
disepanjang sekuen ini. Disebelah kanan tumpeng ada orang yang mengenakan sor-
ban. Dibelakang sebelah kanan terdapat seorang anak memanjat punggung ayahnya
yang khusuk bedoa kelompok ini menghadap ke kiri. Tamu-tamu juga khusuk berdoa
menghadap ke kanan.

Sekuen bawah isi wimbanya beberapa orang yang sedang melakukan kegiatan, ada ibu
yang membawakan sesuatu untuk ibi hamil yang sedang sibuk berdandan kekduanya
menghadap ke kiri. Jadi arah lihatnya berhadapan dan sudut pengambilannya sinar X,
terdapat titik-titik dan tanda panah.
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nya menggunakan konsep pembacaan yang ber-
putar dari kiri ke kanan yakni prasawya (berkah
dari atas turun ke bawah). Misalnya, candi Sing-
hasari di kabupaten Singasari, lalu candi Kidal
di Kabupaten Malang, candi Penataran di kabu-
paten Blitar, semuanya berada di wilayah Jawa
Timur. Berbeda dengan candi-candi yang bera-
da di wilayah Jawa Tengah yang menggunakan
konsep pembacaan pradaksina (menuju ke ke-
sucian diri), artinya menggunakan pembacaan
yang berputar dari kanan — ke kiri.

ANALISI BAHASA RUPA

Analisis isi pada lampion Damarkurung,
sebelumnya sudah disusun dalam buku yang
sudah diterbitkan oleh Dewan Kesenian Jawa
Timur pada tahun 2009, dengan judul Damar
Kurung dari Masa ke Masa. Di dalam tulisan
jurnal ini, analisis isi pada lampion Damarku-
rung hanya sebatas pada salah satu lampion ker-
tas yang sudah ada dari tahun 1970, dan lampion
ini yang berhasil ditemukan sejauh yang masih
dapat ditelusuri jejaknya (lihat Tabel Analisis)

KESIMPULAN

Pada masyarakat budaya Nusantara
terdapat persamaan gagasan dalam konsep
kekaryaan, terjadinya perbedaan bukan untuk
dipertentangkan tetapi diselaraskan, sehigga
dianggap menjadi lebih sempurna. Dalam hal,
lampion Damarkurung yang merupakan pro-
duk budaya masyarakat pesisir, ternyata sudah
sangat tua usia dalam penggarapan konsepnya,
seumur dengan penggarapan candi-candi yang
terdapat di Jawa Timur. MASMUNDAR! (alm) ha-
nya meneruskan budaya leluhur yang sudah
dijalani secara turun-temurun dalam bentuk
gambar-gambar yang bergaya masa kini sesuai
dengan jaman Masmundari (alm) hidup. Teta-
pi konsep kuno Indonesia masih hidup melalui
cara Masmundari menggambar dan mencerita-
kan ulang gambar-gambar yang dibuatnya. Ti-
dak banyak warga yang mengenali jenis gambar
dan metodanya.

Oleh karena itu, generasi kemudian,
banyak yang tidak memahami dan tidak men-
gerti akan kebiasaan menggambar almarhumabh,
sehingga kebiasaan tersebut putus, dan tidak
terthubung lagi. Melalui penelitian ini, rahasia
masa lalu tentang budaya gambar masyarakat
leluhur, dapat terungkap melalui lampion Dam-
arkurung, dan senimannya Masmundari (alm).
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